
 

 

 

BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut diatas, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1.  Berdasarkan hasil kajian studi literatur mengenai faktor penyebab 

kerusakan jalan teridentifikasi sebanyak 140 faktor dari 43 sumber yang 

berbeda. Selanjutnya faktor-faktor tersebut dipilah dan dipilih atas 

kesamaan maksud namun berbeda pemilihan kata untuk kemudian 

dikelompokkan,  dari hasil pemilahan dan pengelompokan ini maka didapat 

menjadi 8 faktor, 4 faktor dari aspek lalu lintas dan 4 faktor dari aspek  non 

lalu lintas. Jika dari masing-masing kelompok di ambil faktor yang paling 

tinggi berdasarkan sumber referensinya, maka akan terdapat dua faktor yang 

terpilih dua faktor yang terpilih. Dari kelompok “Non-Lalu Lintas”, yaitu 

faktor tertinggi adalah “Pengendalian Mutu Konstruksi” (38 Sumber). 

Sementara dari kelompok “Lalu Lintas” faktor tertinggi adalah faktor 

“Beban Kendaraan” (dari 26 sumber).  

2. Berdasarkan data kondisi dan jenis kerusakan maka: 

A. Pemetaan berdasarkan data kondisi pada jalan Nasional Pantura Jawa 

dari Tahun 2012 sampai 2014 adalah:  

a. untuk propinsi banten dua tahun pertama (2012 dan 2013) masuk 

dalam tiga kategori kondisi, rusak ringan, rusak sedang dan rusak 



 

 

berat. Sementara untuk tahun 2014 hanya dalam kategori rusak 

ringan dan rusak sedang.     

b. Propinsi Jawa Barat dalam tiga tahun 2012 sampai dengan 2014 

dapat dikategorikan pada kondisi rusak sedang.  

c. Untuk tiga tahun yang sama untuk Jawa Tengah dan Jawa Timur 

dapat dikategorikan hanya pada kondisi rusak sedang dan rusak 

ringan. 

B. Pemetaan berdasarkan jenis kerusakan perkerasan  jalan Nasional 

Pantura Jawa dari Tahun 2012 sampai 2014 adalah:  

jenis kerusakan yang terjadi pada ruas jalan Nasional Pantura Jawa tiap 

propinsi  mengidentifikasikan bahwa jenis kerusakan yang paling 

dominan yaitu: retak dan pelepasan butir. Hasil ini sejalan dengan 

kondisi kerusakan yang ditemukan di empat propinsi yang ditelaah. 

Dimana kondisi yang ditemukan masuk dalam kategori rusak ringan dan 

rusak sedang.  

3. Berdasarkan temuan atas dua faktor yang dominan ini yaitu pengendalian 

mutu dan beban kendaraan/overloding (MST), teridentifikasi 

penyimpangan dan penyebab penyimpangan yaitu:  

A. Penyimpangan yang terjadi:  

a. Berdasarkan Identifikasi penyimpangan pada faktor pengendalian 

mutu didapatkan bahwa pada saat dilaksanakan pengambilan benda 

uji core drill dilapangan teridentifikasi tidak tercapainya nilai 

kepadatan dan ketebalan. Dari 39 ruas Jalan Nasional Pantura ada 

72% tidak memenuhi  peryaratan kepadatan dan ketebalan. 



 

 

b. Dari data yang di analisis dari Tahun 2012 sampai Tahun 2014, 

untuk dua segmen yaitu segmen Jakarta-Semarang dan Semarang-

Surabaya mengalami kelebihan muatan. Realisasi hasil survai 

dilapangan untuk dua segmen  mengalami kelebihan muatan di 

Pantura berkisar 20% sampai dengan 100% dengan rata-rata 60% 

dari beban standar. 

B. Untuk mendapatkan akar penyebab penyimpangan tersebut dilakukan 

telaah lebih lanjut. Penelaahan dilakukan dengan bantuan AHP.  

Hasil analisis AHP didapatkan empat (4) kriteria penyebab 

penyimpangan yang langsung saling berhubungan terhadap faktor 

penyimpangan mutu selama konstruksi pelaksanan perkerasan jalan 

berlangsung dan dua (2) kriteria penyebab penyimpangan beban 

kendaran selama masa operasi jalan. 

Empat (4) kriteria penyebab penyimpangan mutu yaitu :  

a. Kriteria Material diantaranya : material yang dipakai tidak sesuai 

spesifikasi, jumlah material yang dibutuhkan tidak cukup, 

kedatangan material terlambat dan material rusak dan tidak sesuai 

dengan persyaratan konstruksi. 

b. Kriteria Sumber daya manusia diantaranya : kemampuan tenaga 

pelaksana proyek kurang, jumlah tenaga pelaksana proyek kurang, 

tingkat keahlian tenaga kurang dan jumlah tenaga kerja kasar 

kurang. 

c. Kriteria Metode pelaksanaan dan peralatan diantaranya : metode 

pelaksanaan tidak tepat, jenis peralatan yang digunakan tidak tepat, 



 

 

jumlah peralatan yang digunakan kurang dan buruknya penataan site 

lay out 

d. Kriteria Manajerial diantaranya : kurang komitmen dalam hal QA 

dan QC, distribusi data atau informasi kurang tepat, komunikasi 

antar pihak kurang baik dan alur koordinasi antar pihak kurang tepat. 

Dua (2) faktor penyimpangan beban kendaraan yaitu: 

a. Kriteria Sumber daya manusia diantaranya : kompetisi personil tidak 

sesuai dengan tugasnya, salah dalam mengambil keputusan dan 

pembagian tugas dan wewenang tidak jelas. 

b. Kriteria Manajerial diantaranya : kurangnya komitmen dalam QA 

dan QC, Distribusi data atau informasi kurang tepat dan Komunikasi 

antar pihak kurang jelas. 

 

5.2 Saran  

Penelitian ini hanya di fokus pada 2 faktor yaitu untuk aspek lalu lintas yaitu 

faktor beban kendaraan dan aspek non lalu lintas yaitu faktor pengendalian 

mutu. Untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut diharapkan lebih 

diteliti lagi terhadap faktor-faktor yang lainnya pada setiap aspek. Misalnya 

untuk aspek lalu lintas adalah untuk faktor distribusi beban kendaraan dan 

faktor pengulangan beban lalu lintas serta faktor volume lalu lintas. 

Sementara untuk aspek non lalu lintas yaitu faktor kondisi lingkungan, 

faktor pemeliharaan dan faktor kondisi geologis.  
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